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'oKalian tidak al@n sampai kepado kebajilwn, sampai kalian menginfaklwn apa yang lwlian
cintai..." (QS. Ali-Imrarl[3] : 92)
Subhanallah.. Demikianlah Salafirsh Shalih.
Sementara kita, gembira dan senang ketika kita mendapatkan kenikmatan dunia belaka Lalu
setelah itu kita lupa untuk mensyukrninya. Sementara Satafush Shatih ketika diberikan
kenikmatan dunia, mereka sungguh malah ketakutan. Takut itu mqiadi adzab pada hari kiamat
untuknya.
Maka dari itulah saudaraku sekalian, setiap kita wajib merenungi tentang hartq tentang karutia,
tentang kenikmatan yang Allah berikan kepada kita- Sudah unhrk apa kita lalerkan? Sebelum
dihari kiamat Allah tanya kita, tanyakanlah di dunia ini kepada diri kita sendiri.
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